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TENTANG DERAJAT HADITS SHALAT 4 RAKAAT

SETELAH ISYA' SEPERTI 4 RAKAAT PADA
LAILATUL QADAR

Latar Belakang Masalah

Salah satu hadits yang sempat ditanyakan kepada Dewan
Fatwa Perhimpunan Al Irsyad pada bulan Ramadhan lalu adalah
hadits tentang fadilat shalat Sunnah 4 rakaat setelah shalat isya’
yang dianggap setara dengan shalat 4 rakaat pada malam lailatul
gadar.

Karena luar biasanya fadilat yang dijanjikan dalam hadits ini
dan adanya sebagian ahli hadits yang menshahihkannya dan
menganggapnya sebagai sunnah mahjuurah (sunnah yang
dilupakan); maka Dewan Fatwa merasa perlu untuk membahasnya
secara ilmiah dalam fatwa berikut.

Takhrij Hadits

Sebenarnya hadits yang dimaksud bukanlah sabda Nabi
secara langsung, akan tetapi semuanya berujung kepada para
sahabat (atsar/hadits mauquf) dan ada salah satunya yang berujung
kepada seorang tabi’in (atsar/hadits magthu’).



Berikut ini  adalah  nama-nama  sahabat  yang
meriwayatkannya beserta takhrij riwayat mereka':

Pertama: Abdullah bin ‘Amru

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah?, katanya:
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Abdullah bin Idris menyampaikan hadits kepada kami dari
Hushain, dari Mujahid, dari Abdullah bin ‘Amru, yang
mengatakan bahwa “Barangsiapa shalat empat rakaat setelah isya’,
maka nilainya setara dengan empat rakaat pada lailatul gadar.”

Ibnu Abi Syaibah lantas meriwayatkan dari Ya’la bin “‘Ubeid®
sedangkan Abdullah bin Imam Ahmad meriwayatkan dari jalur
Abdullah bin Abdul Quddus®, keduanya dari Al A’masy, dari
Mujahid, katanya
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“Empat rakaat setelah shalat isya’ kedudukannya seperti bila ia
dikerjakan pada lailatul gadar.”

Sedangkan Abdul Ghani Al Magdisi® menyebutkan,
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Sa’id bin Manshur menyampaikan kepada kami dari Khalaf bin
Khalifah, katanya: Aku Mendengar Hilal bin Khabbab dan
Hushain, keduanya menyampaikan dari Mujahid, katanya: “Empat
rakaat setelah isya’ setara dengan empat rakaat pada lailatul
qadar.”

! Referensi utama dari tulisan ini adalah takhrij dari Dr. Khalid Al Hayik
(http://www.addyaiya.com/uin/arb/Viewdataitems.aspx?Productld=498) dengan beberapa
penambahan.
2 Dalam Mushannafnya, bab (slisll ax xS ) s 3) N0 7351.
¥ |dem, no 7356.
* Dalam zawa-id kitab Az Zuhd no 2222.
> Dalam kitab Akhbaarus Shalah (hal 33 no 51).
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Sedangkan Al ‘Uqaily meriwayatkan dari jalur Muhammad
bin Abdirrahman As Sahmi, katanya:
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Hushain bin Abdirrahman menyampaikan kepada kami, dari
Mujahid, dari Abdullah bin ‘Amru, katanya: “Empat rakaat

sebelum isya’ kedudukannya seperti empat rakaat pada lailatul
qadar.”

Untuk mempermudabh, silakan perhatikan syajaratul isnad
(tabel sanad) berikut:

o lne ‘
- I =
- I ~
- ~
s .'.' I xk.
. - .|
‘ RIRTP-L= ‘ o M [ siae 2| - laddw ‘
- I I ~
""‘-.. | I --.h‘
H""--.. 1 1 ‘"-.‘_
‘-..hl | ~
o hase s N d.!_||_la....... i) Q‘ - . ISH o dJ.']._Lg:.
P | KW w1 Lol .- el
[ 1 ]
| i
I
I ! 1

Poros atsar ini adalah Mujahid bin Jabr Al Makky, namun
terjadi perselisihan di antara murid-murid beliau (yaitu Hushain,
Hilal, dan Al A’masy) dalam meriwayatkannya. Al A’masy dan
Hilal bin Khobbab meriwayatkan atsar ini secara magthu’ sebagai
ucapannya Mujahid (tabi’in). Sedangkan Hushain memiliki 3
orang murid yang meriwayatkan atsar ini dalam 3 versi:

3



1- Abdullah bin Idris meriwayatkannya sebagai ucapannya
Abdullah bin ‘Amru (mauquf) dengan lafal bahwa shalat
empat rakaat setelah isya’ pahalanya setara dengan empat
rakaat pada lailatul gadar.

2- Muhammad  bin  Abdirrahman As  Sahmi  juga
meriwayatkannya secara mauquf namun dengan mengatakan
bahwa shalat empat rakaat tersebut dilakukan sebelum isya’.

3- Sedangkan Khalaf bin Khalifah meriwayatkannya sebagai
ucapannya Mujahid (maqgthu’) dengan lafal yang senada
dengan lbnu Idris.

Jika diteliti, maka riwayat yang magqgthu’ (berhenti pada
Mujahid) adalah lebih rajih, karena riwayat ini paling sahih
sanadnya karena semua perawinya tsigah dan tidak ada
perselisihan pada sanad maupun matannya.

Sedangkan riwayat yang mauquf memiliki sejumlah ilat
sebagai berikut:

1- Muhammad bin Abdirrahman As Sahmi adalah perawi yang
diperselisihkan statusnya, dan hadits ini tergolong salah satu
riwayatnya yang munkar dari segi sanad maupun matan.
Rincian pendapat para ahli hadits tentangnya adalah sbb:
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2- Hushain bin Abdirrahman adalah perawi yang tsigah, tapi
kualitas hafalannya menurun di akhir hayatnya ( 4kis s 485
AY Q) dan tidak ada keterangan yang jelas dari para ulama
apakah Abdullah bin Idris, Muhammad bin Abdirrahman As
Sahmi maupun Khalaf bin Khalifah sebagai orang yang

meriwayatkan hadits dari Hushain sebelum hafalannya
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menurun ataukah setelahnya? Akan tetapi, dalam biografi
Hushain disebutkan® bahwa salah seorang muridnya yang
bernama Yazid bin Harun telah mendapatinya mulai lupa
hadits sejak berguru kepadanya, dan Yazid lahir th 117 atau
118 H, sedangkan Hushain wafat dalam usia 93 tahun pada
tahun 136 H. Bila diasumsikan bahwa Yazid mulai
mendengar hadits umur 10 tahun, maka penurunan kualitas
hafalan Hushain diperkirakan mulai tahun 127 atau 128 H.

Khalaf bin Khalifah Al Wasity Al Kufy lahir tahun 91-92 H
dan wafat tahun 180-181 H menurut Ibnu Hajar, yang artinya
saat Hushain mulai lupa, Khalaf sudah berumur lebih dari 40
tahun. Adapun Abdullah bin Idris Al Kufy baru lahir tahun
115 H, dan warga Kufah biasanya baru belajar hadits pada
umur 20 tahun’. Kalaupun kita asumsikan beliau mulai
belajar hadits umur 15 tahun, maka itu berarti bahwa beliau
mulai mendengar hadits ini setelah tahun 130 H, alias setelah
hafalan Hushain mulai menurun. Sehingga riwayat beliau
dari sisi ini lebih lemah daripada riwayat Khalaf. Walaupun
Ibnu Idris secara pribadi lebih tsigah dan kuat hafalannya
daripada Khalaf, namun Khalaf 23 tahun lebih senior
daripada Ibnu Idris dan lebih lama bermulazamah (berguru)
kepada Hushain.

3- Dalam biografi Hushain disebutkan bahwa Al ‘Ijly
mengatakan ( Osdasl sl s 3 Ak @bl (S Euaall 8 i A A S
aie il 55 1) kalimat yang terakhir ini menunjukkan bahwa
warga Wasith adalah orang yang paling banyak dan paling
baik dalam menghafal haditsnya Hushain®. Khalaf termasuk
warga Wasith sekaligus Kufah, sedangkan Ibnu Idris bukan
termasuk warga Wasith, sehingga semakin kuatlah dugaan
bahwa kekeliruan Hushain dalam menisbatkan hadits ini
kepada Abdullah bin ‘Amru 1alah akibat penurunan

® Lihat: Al Ightibat biman rumiya minarruwaati bil ikhtilat, no 26.
" Lihat: Tadriibur Raawi 1/414.
8 Lihat; Tahdzibul Kamal (6/522).



hafalannya, karena ia hanya diriwayatkan oleh lbnu Idris
yang baru mendengar hadits setelah hafalannya menurun.

4- Status mendengar atau tidaknya Mujahid dari Abdullah bin
Amru bin ‘Ash diperselisihkan oleh para ulama, walaupun
Imam Al Bukhari meriwayatkan dua haditsnya Mujahid dari
Abdullah bin ‘Amru®,

Kesimpulannya: Riwayat yang benar ({&ss<) dari Hushain
ialah yang sesuai dengan riwayat Al A’masy maupun Hilal bin
Khobbab, alias hadits ini adalah ucapan Mujahid, bukan atsar
Abdullah bin ‘Amru.

Kedua: Aisyah
lbnu Abi Syaibah™ meriwayatkan,
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Muhammad bin Fudhail menyampaikan kepada kami, dari Al Ala’
ibnul Musayyib, dari Abdurrahman ibnul Aswad, dari Bapaknya,
dari Aisyah, katanya: “Empat rakaat setelah isya’ setara dengan
yvang sepertinya pada lailatul gadar.”

Ibnu Abi Syaibah lantas meriwayatkan™',
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Al Fadhl bin Dukain menyampaikan kepada kami dari Bukair bin
‘Amir, dari Abdurrahman ibnul Aswad, katanya: “Barangsiapa
shalat empat rakaat setelah isya’, ia setara dengan yang
semisalnya pada lailatul gadar.”

Sedangkan Abdullah bin Imam Ahmad meriwayatkan'?,

9 Lihat: Jami’ at Tahsil hal 273.

19) jhat: Al Mushannaf no 7352.

1 1dem, no 7357.

12) jhat: Zawa-id Az Zuhd no 2100.
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Ahmad bin Ibrahim menyampaikan kepada kami, katanya:
Muhammad bin Abdillah bin Zubeir Al Asadi menyampaikan
kepada kami, katanya: Mis’ar menyampaikan kepada kami, dari
Muharib bin Ditsar, dari Abdurrahman ibnul Aswad, katanya:
“Barangsiapa shalat empat rakaat setelah isya’, ia setara dengan
yang semisalnya pada lailatul qadar.” Aku (Muharib) bertanya
kepadanya (lbnul Aswad): Darimana engkau mendengarnya?
Jawabnya: “Kalau riwayat ini memang benar seperti itu (maka
Alhamdulillah), namun kalaupun tidak maka shalat empat rakaat
itu tetap baik.”

Bila diperhatikan, maka terjadi perbedaan (perselisihan)
dalam penisbatan riwayat ini antara murid-murid Ibnul Aswad,
yaitu Al Ala’ ibnul Musayyib di satu sisi dengan Bukair bin ‘Amir
dan Muharib bin Ditsar di sist lain. Hanya Al Ala’ yang
menyebutkan dua perawi di atas ibnul Aswad, yaitu Bapaknya (Al
Aswad bin Yazid An Nakha’ity) dan Aisyah. Sedangkan Bukair bin
‘Amir dan Muharib bin Ditsar hanya menisbatkannya kepada ibnul
Aswad.

Manakah yang lebih rajih (kuat) dari kedua versi ini?
Jawabannya adalah versi kedua. Mengapa demikian? Alasannya
sbb:

1- Versi pertama hanya diriwayatkan oleh Al Ala’ dari Ibnul
Aswad, dan penulis hanya menemukan sedikit sekali riwayat
Al Ala’ dari Ibnul Aswad®. Ini menunjukkan bahwa Ala’
bukanlah murid terkenal dari Abdurrahman lbnul Aswad dan
yang mendominasi riwayat yang sangat sedikit tadipun
adalah riwayat yang berujung kepada Ibnul Aswad. Ini

13 Sejauh pencarian, penulis hanya menemukan 3 riwayat. Salah satunya adalah riwayat
di atas, kemudian riwayat dalam Tahdzibul Atsar Ath Thabari (musnad Ibn Abbas 1/13
no 15) dan Futuhul Buldan Al Baladziri (1/51 no 154). Kedua riwayat yang terakhir
hanya berhenti pada ibnul Aswad tanpa menyebut bapaknya maupun Aisyah.
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merupakan indikator ilat, karena tafarrud (bersendiriannya)
seorang murid dalam meriwayatkan dari seorang guru yang
terkenal memiliki banyak murid --padahal ia bukanlah murid
senior dan jarang sekali meriwayatkan dari gurunya tsb--
menjadikan tafarrudnya tidak bisa diterima, walaupun dia
tsigah. (s2,8 Jiiy ¥ (e 258),

Sedangkan Sanad versi kedua yang disebutkan oleh Abdullah
bin Imam Ahmad semuanya berisi perawi-perawi yang tsigah
sekaligus rijaalusy syaikhain selain Ahmad bin lbrahim Al
Mousily, namun dia tetap tsigah sebagaimana kata Ibnu
Ma’ien. Riwayat Muharib bin Ditsar ini dikuatkan dengan
mutaba’ah Bukair bin Amir secara langsung, walaupun
Bukair ini tidak bebas dari kritikan. Baik Bukair maupun
Muharib sangat sedikit meriwayatkan dari Ibnul Aswad.
Silsilah sanad versi pertama seluruhnya adalah orang-orang
Kufah namun berujung kepada orang Madinah (Aisyah).
Padahal, Aisyah termasuk salah satu periwayat hadits
terbanyak di antara para sahabat. Beliau memiliki banyak
sekali murid senior dan penghafal hadits di Madinah, namun
atsar ini tidak ditemukan sama sekali pada mereka (orang
Madinah), padahal lafalnya mengandung fadilat yang
demikian menggiurkan. Ini adalah keanehan luar biasa, yang
menjadikan kita sangat meragukan validitas penisbatan atsar
ini kepada Aisyah. Sedangkan versi kedua karena berhenti
pada ibnul Aswad (sesama orang Kufah), maka terbebas dari
‘ilat ini.

Matan atsar versi pertama ini tidak ditemukan dalam Kitab-
Kitab hadits yang menjadi rujukan utama, seperti Al Kutubut
Tis ’ah. Padahal bunyinya sangat menggiurkan untuk dicatat
dan dihafal oleh para ulama seandainya ia memang populer —
terlepas dari valid tidaknya atsar tersebut-. Adapun versi
yang kedua disebutkan oleh Abdullah bin Imam Ahmad



dengan sanad yang bersambung dan oleh Muhammad bin
Nasr Al Marwazi tanpa sanad namun secara jazm.**

4- Bila ada sebagian ulama yang menganggap bahwa sanad
versi yang pertama zahirnya shahih dan dihukumi sebagai
hadits marfu’ karena tidak mungkin menetapkan suatu
fadhilah amal dengan ijtihad tanpa wahyu. Maka jawabnya
lalah bahwa matan atsar ini menyelisihi riwayat Aisyah yang
jauh lebih populer dan lebih shahih, yang jelas-jelas beliau
nisbatkan kepada Rasulullah. Yaitu riwayat Abdillah bin
Syaqig™ yang mengatakan,
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Aku Dbertanya kepada Aisyah tentang shalat Sunnah
Rasulullah. Maka jawabnya: “Beliau biasa shalat sebelum
dhuhur empat rakaat di kamarku, kemudian keluar untuk
mengimami orang-orang. Lalu beliau masuk lagi dan shalat
dua rakaat. Beliau juga biasa mengimami shalat maghrib
lalu masuk kamar dan shalat dua rakaat. Beliau kemudian
shalat isya’ lalu masuk kamarku dan shalat dua rakaat.
Beliau juga biasa shalat di malam hari sebanyak sembilan
rakaat termasuk witir. Terkadang, beliau shalat dalam waktu
yang lama di malam hari sambil berdiri dan dalam
kesempatan berikutnya beliau juga shalat dalam waktu yang
lama di malam hari sambal duduk. Bila beliau membaca Al
Qur’an dalam shalatnya sambil berdiri, maka beliau ruku’

14 Bellau mengatakan dalam kltab Mukhtasor Qlyamullall hal 92 ( ‘Jy»‘ib ‘wlr— ucj

JN“\MU»UA\ B 58 5 ﬁﬂ\) Tni menunjukkan bahwa matan ini memang terkenal
sebagai ucapan tabi’in, terutama yang berasal dari Kufah.
> HR. Muslim no 730.
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dan sujud sembari berdiri. Namun bila beliau membacanya
sambil duduk, maka beliau ruku’ dan sujud juga sambil
duduk. Kemudian bila terbit fajar, beliau shalat dua rakaat.”

Kesimpulan: Penisbatan atsar ini kepada Aisyah adalah
tidak valid sama sekali. Yang valid ialah bahwa ia merupakan
perkataan Abdurrahman ibnul Aswad Al Kufi (tabi’in).

Ketiga: Ibnu Mas’ud
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah®®, katanya:
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Waki’ menyampaikan kepada kami, dari Abdul Jabbar bin Abbas,
dari Qais bin Wahab, dari Murrah, dari Abdillah (bin Mas ud),
katanya, “Barangsiapa shalat empat rakaat setelah isya’ tanpa
memisahnya dengan salam di tengah-tengahnya; ia akan setara
dengan yang semisalnya pada lailatul qadar.”

Riwayat ini tidak kami temukan kecuali dari jalur Abdul
Jabbar bin Abbas, dari Qais bin Wahb, dari Murrah, dari Ibnu
Mas’ud. Sedangkan Abdul Jabbar adalah perawi yang
diperselisihkan statusnya. Ada sebagian ulama yang menta 'dil-
nya’ namun ada pula yang mendha’ifkannya'®, bahkan

menuduhnya sebagai pendusta!*’
Berikut ini rincian ucapan mereka®’:
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'® Al Mushannaf, no 7353.
7 Yaitu Imam Ahmad, Ibnu Ma’ien, Abu Dawud, Abu Hatim, Al Bazzar dan Al ‘[jly.
'8 Yaitu Imam Ibnu Hibban, Al ‘Uqaily, Al Juzjani (As Sa’di), dan Ibnu ‘Adiy.
1% Yaitu Imam Abu Nu’aim Al Fadhl bin Dukain Al Mula-iy. Kemudian ucapan beliau ini
dinukil oleh Imam Al Bukhari dan Ibnu Hibban tanpa pengingkaran, yang berarti
mengindikasikan bahwa mereka berdua merestuinya.
2% Lihat: Tahdzibul Kamal 16/384-386; Mizanul I’tidal no 4741; dan Tahdzibut Tahdzieb
6/93.
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Untuk perawi dengan status yang sangat kontroversial seperti
ini, tentunya tidak cukup meyakinkan bila dia meriwayatkan
sebuah atsar secara tafarrud dengan rangkaian perawi-perawi yang
semuanya tsiqah tanpa ada perselisihan, kecuali Abdul Jabbar ini
sendiri.

Kesimpulannya: Atsar Ibnu Mas’ud ini derajatnya tidak
valid.

Lantas darimanakah asal-usul perkataan ini? la berasal dari
perkataan Ka’ab Al Ahbar yang terkenal suka meriwayatkan dari
Ahli Kitab!

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah®!, Ad
Daruquthni®®, dan Ad Dinawari®®; semuanya dari jalur Abdul
Wabhid bin Aiman Al Makky Maula Bani Makhzum;

Diriwayatkan pula oleh An Nasa’i**, Ibnu Abi Syaibah®, Ad
Daruquthni®®, dan Al Baihagi®’ semuanya dari jalur Abdul Malik
bin Abi Sulaiman Al Arzamy Al Kufy, dari Atha’ bin Abi Rabah;

2! Dalam Mushannafnya no 7354 dari Waki’ ibnul Jarrah.
22 Dalam Sunan-nya no 1878 dari jalur Usamah bin Hammad bin Usamah.
2 Dalam Al Mujaalasah no 2888 dari jalur Abu Nu’aim Al Fadhl bin Dukain.
2 Dalam Sunan-nya no 4954 dari jalur Ishaq bin Yusuf Al Azrag.
% Dalam Mushannafnya no 7355 dari jalur ‘Abdah.
26 Dalam Sunan-nya no 3434 dari Jalur Ishaq Al Azragq.
2" Dalam Ma’rifatus Sunan wal Atsar no 17112 dari jalur Ishaq Al Azragq.
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Keduanya (Abdul Wahid bin Aiman dan Atha’) dari Aiman
Maula Ibnuz Zubeir, dari Tubai’ (ibnu imro’ati Ka’ab), dari Ka’ab
bin Mati’ (Al Ahbar) yang mengatakan:
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Barangsiapa shalat empat raka ‘at setelah isya’, dengan membaca
Al Qur’an padanya dan membaguskan ruku’ dan sujudnya, maka

pahalanya seperti orang yang shalat empat raka’at pada lailatul
gadar.

Akan tetapi riwayat Abdul Malik bin Abi Sulaiman ini
diselisihi oleh Hisyam bin Hassan yang meriwayatkannya dari
Atha’, dari Tubai’ dengan lafal yang senada sebagai ucapan dia,
tanpa menyebut Aiman maupun Ka’ab.® Yang berarti
menjadikannya sebagai ucapan Tubai’ dan dengan sanad yang
terputus pula.

Tentunya, riwayat Abdul Malik bin Abi Sulaiman dari Atha’
dari Aiman adalah yang lebih rajih, karena dia diikuti oleh Abdul
Wahid bin Aiman. Intinya, atsar ini adalah perkataannya Ka’ab Al
Ahbar, sebagaimana yang dikatakan oleh Al Baihagi dan Al Iraqi
(s e ) canS e seiiall )22,

Keempat: lbnu Umar

Diriwayatkan oleh Muhammad bin Hasan Asy Syaibani* dan

Abu Yusuf Al Qadhi®; keduanya dari Imam Abu Hanifah, dari
Muharib bin Ditsar, dari Ibnu Umar (mauquf), katanya:

Ol Sl 240 0 08 2Ll 35241 el 530 20 a8 il a2

28 |_ihat: Mushannaf Abdurrazzaq no 4727.
2% | ihat: As Sunan Al Kubro 2/671 dan Torhut Tatsriib 3/32.
%0 Dalam Al Atsar no 111.
81 Dalam Al Atsar no 414.
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Akan tetapi riwayat kedua murid Abu Hanifah ini diselisihi
oleh Ishag Al Azrag, yang meriwayatkannya dari Abu Hanifah
dengan sanad yang sama namun secara marfu’.

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ath Thabrani dari jalur
Muhammad ibnul Fadhl As Sagathy, dari Mahdi bin Hafsh, dari
Ishag Al Azraqg, dari Abu Hanifah, dari Muharib bin Ditsar, dari
lbnu Umar, katanya: Rasulullah bersabda®,

JuaS (IS cantaall o 7 585 & 08 e gl ey cdelan b stiaall i 0
) 4l

uJ\AAucY)chquJ\Aa\J\)AQUJ\UQ;uM\ \JAJ‘).I(:J" u.mbﬂal\d\ﬁ
"dJJY\ d\;..n\ 4.1&)34 cé\A.u; 5.1\ Y\

Barangsiapa shalat isya’ berjamaah dan shalat empat rakaat
sebelum keluar dari masjid, maka ia setara dengan lailatul gadar.

Ath Thabrani mengatakan bahwa hadits ini tidak
diriwayatkan dari Ibnu Umar kecuali oleh Muharib bin Ditsar; dan
tidak diriwayatkan oleh Mubharib bin Ditsar kecuali oleh Abu
Hanifah; yang meriwayatkannya (secara marfu’ seperti ini)
hanyalah Ishaq Al Azrag.

Abu Nu’aim Al Ashbahani® juga meriwayatkan hadits ini
dari jalur Ath Thabrani dan mengatakan,

u;\ cd\AM\MJ)a.ud\_qmy\‘)(\m‘)(jcu)\;.n‘)(\)acu:\ucej}e]"
m\}cuuyy\jcu\)ﬂ\uawd\ cM\A.».A\UAM:LA;a\_,J} LCJSJAJAQ
An\ms;_jcu_zu;j\J.m;j\d.\s;_jcé;ﬂ\chauquw\ju}z\jc?@\u_ﬂuqmj

wﬂ\&;ﬁi&}cﬁj\w

“Tidak ada yang meriwayatkannya dari Ibnu Umar kecuali
Muharib, dan tidak ada yang meriwayatkannya dari Muharib selain
Abu Hanifah. Riwayat yang marfu’ dari lbnu Umar ini hanya
diriwayatkan oleh Ishag. Atsar ini juga diriwayatkan oleh sejumlah
murid Abu Hanifah seperti Al Hasan ibnul Furat, Abu Yusuf,
Asad, Said bin Abil Jahm, Ayyub, Ash Shalt ibnu Hajjaj Al Kufy,

%2 Dalam Al Mu’jamul Kabir no 13800 dan Al Ausath no 5239.
% Dalam Musnad Abi Hanifah, hal 223.
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Abdul Hamid Al Himmani, Abdullah ibnuz Zubeir dan
Muhammad ibnul Hasan.”

Maksudnya, mereka semua meriwayatkannya secara mauquf,
bukan marfu’. Tentunya, yang benar ialah riwayat mayoritas. Akan
tetapi, Imam Abu Hanifah tergolong lemah dalam meriwayatkan
hadits dan ia juga diselisihi oleh seorang perawi yang tsigah dan
hafizh, yaitu Mis’ar bin Kidam.

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Imam
Ahmad* dari jalur Abu Ahmad Az Zubeiri, katanya:

Mis’ar meriwayatkan kepada kami, dari Muharib bin Ditsar,
dari Abdurrahman ibnul Aswad, katanya: Barangsiapa shalat

empat rakaat setelah isya’, maka ia seperti empat rakaat pada
lailatul gqadar.

Dalam jalur ini, Muharib bin Ditsar meriwayatkannya dari
Abdurrahman ibnul Aswad sebagai perkataannya, dan tidak
menisbatkannya kepada Ibnu Umar, apalagi kepada Nabi.
Sehingga dapat dipastikan bahwa Imam Abu Hanifah keliru dalam
menisbatkan hadits ini kepada Ibnu Umar sebagai perkataannya.

Kelima: Anas bin Malik

Diriwayatkan oleh Ath Thabrani® dari jalur Muhriz bin
‘Aun, dari Yahya bin ‘Ugbah bin Abil ‘Aizar, dari Muhammad
bin Juhadah, dari Anas, katanya, Rasulullah bersabda,

AL o Glin 51t 255 30515 ¢ ikl 55 (e gl O3 3

Empat rakaat sebelum dhuhur setara dengan empat rakaat setelah
isya’. Dan empat rakaat setelah isya’ setara dengan empat rakaat
pada lailatul gadar.

% Dalam Zawa-id Az Zuhd no 2100.
% Dalam Al Mu’jamul Ausath no 2733,
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Ath Thabrani lantas mengatakan ( ¢x 3334 G Gusall 13 55 4l
22 Y)3a3) ‘Tidak ada yang meriwayatkan hadits ini dari
Muhammad bin Juhadah kecuali Yahya.’

Yahya bin Ugbah bin Abil ‘Aizar Al Kufy adalah perawi
yang disepakati sangat dha 'if, bahkan dituduh pemalsu hadits oleh
Abu Hatim dan Ibnu Ma’ien dan dianggap Munkarul Hadits oleh
Al Bukhari.*

Kesimpulannya: Hadits Anas ini derajatnya munkar, semi
palsu.

Keenam: Al Bara’ bin ‘Azib

Diriwayatkan oleh Ath Thabrani®’ dari jalur Said bin
Manshur, dari Nahidh bin Salim Al Bahily, dari ‘Ammar Abu
Hasyim, dari Ar Rabie’ bin Luth, dari Pamannya Al Bara’ bin
‘Azib, dari Nabi, katanya:

;:L.ud\Auué)uachmuunu@%tm&ubs)@)\)@_u\dﬁémw
\A)s.uejcu\ﬂd\.mmjcthbM\M\@\d‘ijJﬂ\‘\uwu@Mﬂé
4058 aila i e V) e sl o Sl e Cunall 1 ;;g" ,Lf\ﬁu\ J&

’ el { aals

Barangsiapa shalat sebelum dhuhur empat rakaat maka seakan
dia shalat tahajjud empat rakaat pada malamnya. Dan
barangsiapa shalat empat rakaat setelah isya’, maka ia setara
dengan empat rakaat pada lailatul gadar. Dan bila seorang
muslim berjumpa dengan sesama muslim, lalu dia memegang
tangannya (berjabat tangan) dan keduanya sama-sama tulus;
maka tidaklah keduanya berpisah kecuali setelah diampuni
dosanya.

Ath Thabrani lantas mengatakan, ‘Hadits ini tidak
diriwayatkan dari Ar Rabie’ bin Luth kecuali oleh Ammar Abu

% Lihat: Mizanul I'tidal no 9590.
%" Dalam Al Mu’jamul Ausath no 6332.
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Hasyim, yang diriwayatkan secara tafarrud oleh Nahidh bin
Salim.’

Sebetulnya Nahidh bin Salim tidak bertafarrud dalam
meriwayatkannya, namun ada seorang perawi majhul yang tercecer
dari rangkaian sanadnya. Sebagaimana yang dapat dipahami dari
pernyataan Imam Al Bukhari®® dalam biografi Ar Rabie’ bin Luth
berikut:

d\ﬁ“f\ﬁ)}\eu\.&,y\\_uh d\ﬁ d@_m}z u_ﬂ_\.ch\\_uh Jmuad)&dbj
\J\ elujmlcdn\ém@ﬂd\ﬁ cv\)ﬂ\wus:lajju.t&u)&c‘)w‘;uh
AE IO
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Jelaslah dari riwayat-riwayat ini bahwa di antara Abu

Hasyim Az Za’farani dan Ar Rabie’ bin Luth ada seorang perawi
bernama: Mansur bin Abdillah. Abu Hasyim Az Za’farani adalah
julukan bagi Ammar bin Umarah Al Bashry.

Mansur bin Abdillah ini disebutkan biografinya oleh Imam
Al Bukhari tanpa jarh maupun ta 'dil sama sekali, dan kami tidak
menemukan keterangan apa pun tentang perawi ini selain yang
disebutkan oleh Imam Al Bukhari. Dan ia tidak memiliki murid
selain Abu Hasyim, sehingga ia masuk kategori perawi yang
majhlulul ‘ain.

Kesimpulannya: hadits Al Bara’ bin ‘Azib secara marfu’
derajatnya dhaif.

Ketujuh: Ibnu Abbas

38 Lihat: At Tariekh Al Kabier 3/271.
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Diriwayatkan oleh Muhammad bin Nashr Al Marwazi® dari
Muhammad bin Yahya dan Ath Thabrani*® dari Yahya bin Utsman
bin Shalih; keduanya dari Said bin Abi Maryam, dari Abdullah bin
Farrukh, dari Abu Farwah, dari Salim Al Afthos, dari Said bin
Jubeir, dari Ibnu Abbas secara marfu’ dengan lafal,

L@.\\hdﬂ}uﬂj\ﬁ\u.uas)ﬂ\ \ﬁc}Y\cM\uLg_\L,SJ@J\‘_Amw
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Barangsiapa shalat empat rakaat setelah isya’ dengan membaca
surat Al Kafirun dan Al Ikhlas pada dua rakaat pertama lalu
membaca surat Al Mulk dan As Sajdah pada dua rakaat terakhir;
maka akan dicatat baginya seperti shalat empat rakaat pada
lailatul qadar.

Al Baihagi menyebutkan bahwa Abdullah bin Farrukh Al
Mishry bertafarrud dalam meriwayatkan hadits ini.*

Hadits ini derajatnya munkar karena dua alasan:

Pertama: Karena hanya diriwayatkan oleh Abdullah bin Farrukh
Al Khurrasani yang banyak meriwayatkan hadits-hadits munkar
sebagaimana yang dinyatakan sejumlah ahli hadits. Berikut
perinciannya™:
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% Dalam Qiyamullail hal 92

“ Dalam Al Mu’ jamul Kabir no 12240.

* |ihat: As Sunan Al Kubro 2/671.

%2 | jhat; Tahdziebul Kamal 15/429 dan Tahdziebut Tahdzieb 5/356.
17



CSas ¢ Qo) Sl 2 F 558 b 0 " soa sl Cas Jle 8 el JU
_A\‘u.\cc_a)a.d\

Kedua: lbnu Farrukh meriwayatkannya dari Abu Farwah Ar
Ruhawy yang nama aslinya ialah Yazid bin Sinan At Tamimi yang
dinyatakan dha’if oleh Imam Ahmad, Ibnu Ma’ien, Ali ibnul
Madini, Al Bukhari, An Nasa’i, di1.*

Kesimpulannya: Hadits ini pun tidak valid untuk
dinisbatkan kepada Ibnu Abbas secara marfu’.

Akan tetapi ada sebuah hadits shahih dari Ibnu Abbas yang
menyebutkan bahwa,

‘;\Ae.\c;:\.wd\eﬂujw&s\ém&s\d}.njy"é}mu_\ﬂac_muﬁu_u
LA..asc%uc@l:;ao‘)\..uucu&&cuq;&ce\ﬁeqcebeqcu\.zs)@)\&ma
& - aaas d\ﬁj\ A.Lu.ias:c_\w@;e\_ae.a uuas‘)‘_;m(ucul.:s‘)u.u;
all ) 755

Aku pernah bermalam di rumah bibiku Maimunah binti Al Harits —
istri Nabi—. Maka beliau shalat isya’ kembali ke rumah dan shalat
empat rakaat, kemudian tidur, lalu bangun lagi untuk giyamullail
dan aku (Ibnu Abbas) datang dan bermakmum di sebelah kirinya,
maka beliau memindahkanku ke sebelah kanannya. Beliau
kemudian shalat sebanyak lima rakaat, lalu shalat dua rakaat®,
kemudian beliau tidur lagi hingga terdengar dengkurannya,
kemudian bangun dan berangkat shalat (subuh).*

Dari konteks hadits ini dapat dipahami bahwa empat rakaat
yang dilakukan Rasulullah selepas shalat isya’ adalah bagian dari
giyamullail (shalat tahajud) yang beliau lakukan sebelum tidur.
Konteks hadits ini juga menunjukkan bahwa Ibnu ‘Abbas hanya
sekali saja menyaksikan hal tersebut*, sebab dalam hadits ini
disebutkan bahwa dirinya bermakmum di sebelah kiri Rasulullah
sehingga Rasulullah mengalihkannya ke sebelah kanan beliau.

* Lihat: Tahdziebul Kamal 32/156-158 dan Tahdziebut Tahdzib 11/336.
* Yaitu shalat gabliyah fajar, sebagaimana yang dijelaskan dalam riwayat lainnya.
*> HR Al Bukhari dalam Shahihnya, no 697.
% Demikian kesimpulan Al Hafidz Ibnu Hajar dalam fathul bari ( 2/484)
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Tentunya, kesalahan posisi makmum seperti ini tidak mungkin
diulangi oleh lbnu Abbas sehingga dapat dipastikan bahwa beliau
hanya menyaksikan peristiwa ini sekali saja (termasuk shalat
empat rakaat yang dilakukan Rasulullah selepas isya’).

Walau zahir hadits ini menyebutkan empat rakaat, akan tetapi
dalam riwayat lainnya yang dinukil oleh Ibnu Hajar, disebutkan
bahwa empat rakaat tersebut dilakukan dengan dua kali salam.
Bahkan ada yang menyebutkan bahwa Nabi sempat bersiwak
setiap dua rakaat.*” Artinya, empat rakaat disini maksudnya ialah
dua rakaat yang dilakukan dua kali.

Selain hadits ini, masih ada dua hadits lagi yang
menyebutkan bahwa Nabi melakukan shalat empat rakaat setelah
isya’, yaitu yang diriwayatkan oleh Aisyah® dan lbnu Zubeir®.
Akan tetapi kedua hadits ini derajatnya dha if:>

Faedah Tambahan

Apakah shalat empat rakaat ini termasuk sunnah yang rutin
diamalkan oleh Rasulullah ? Bila kita perhatikan, satu-satunya
riwayat yang valid terkait pelaksanaan shalat ini hanyalah riwayat
Ibnu ‘Abbas dan dari konteksnya tidak menunjukkan bahwa hal
tersebut dilakukan setiap usai shalat isya’. Karena bila hal tersebut
merupakan rutinitas  Rasulullah  selepas 1isya’, harusnya
diriwayatkan pula oleh istri-istri Nabi yang menyaksikan
bagaimana shalat sunnah Rasulullah saat di rumah dan juga oleh
para sahabat yang menyaksikan bagaimana shalat sunnah
Rasulullah saat di luar rumabh.

*" Lihat: Fathul Bari 2/483. Semua riwayat ini ada dalam shahihain atau salah satunya.
*8 Diriwayatkan oleh Abu Dawud no 1303 dll, semuanya dari jalur Mugatil bin Basyir Al
‘Ijly, dari Syuraih bin Hani’, dari Aisyah. Mugqatil ini adalah perawi yang tidak dikenal
(Mizanul I’tidal 4/171).
*° Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnadnya no 16109 dengan sanad yang
terputus.
%0 1 jhat: Dha’if Sunan Abi Dawud 2/57 dan Tahqiq Musnad Ahmad cet. Ar Risalah
26/34.
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Yang kita dapati justru riwayat dari Aisyah yang hanya
menyebutkan bahwa Nabi shalat dua rakaat selepas isya’ di
rumahnya, dan itu beliau sampaikan saat ditanya tentang
bagaimana shalat sunnah Rasulullah®. Demikian pula yang
diriwayatkan oleh Ibnu Umar yang terkenal sangat antusias dalam
mengikuti Rasullah dalam hal-hal yang sepele sekalipun, beliau
tidak menyebutkan shalat empat rakaat ini sebagai sunnah yang
rutin dikerjakan Rasulullah. Sebagaimana dalam hadits:

OFia& 3 adall U (el il e bl adle A e p 0l Ge Eidais,
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Aku menghafal dari Nabi > bahwa beliau shalat sepuluh rakaat:

dua rakaat sebelum dhuhur dan dua rakaat setelahnya, dua rakaat

setelah maghrib di rumahnya, dua rakaat setelah isya’ di
rumahnya, dan dua rakaat sebelum shalat subuh.

Dalam riwayat lainnya disebutkan bahwa Ibnu Umar

mengatakan,
05 oAl aagg (AL il U8 als alle B e 4 sk ga Ciliay
(3l 3 oo yrall L8 (A0 4aaAl) 3205 ¢l cLiall 3205 ¢(AAL (o jrall
i g aug adle B e () aa iliad dazdlls

Aku shalat bersama Rasulullah sebelum dhuhur dua rakaat dan
setelahnya dua rakaat, setelah maghrib dua rakaat, setelah isya’
dua rakaat, dan setelah Jum’at dua rakaat. Adapun terkait
maghrib, isya’, dan Jum’at maka aku melakukannya bersama Nabi
di rumah beliau.>

Ungkapan ‘aku menghafal’ menunjukkan bahwa hal ini rutin
dilakukan oleh Rasulullah, apalagi dengan menyebutkan shalat
sunnah apa saja yang dilakukan dalam sehari semalam dan dimana
beliau melakukannya. Ini jelas menunjukkan bahwa Ibnu Umar

*! Lihat kembali hal 6.
*2 HR. Al Bukhari dalam Shahihnya no 1180 dari jalur Ayyub As Sikhtiyani, dari Nafi’,
dari Ibnu Umar.
>3 HR. Al Bukhari no 1172 dan Muslim no 739, semuanya dari jalur ‘Ubaidullah, dari
Nafi’, dari Ibnu Umar.
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benar-benar merekam dengan baik pengamalan Rasulullah
terhadap shalat-shalat rawatib tersebut dan turut serta dalam
mengamalkannya.

Pada intinya, shalat empat rakaat setelah isya’ termasuk
shalat sunnah mutlak (bukan sunnah rawatib), dan termasuk
kategori giyamullail yang sesekali dilakukan sebelum tidur oleh
Rasulullah. Sedangkan shalat malam pada dasarnya dilakukan
dengan dua rokaat-dua rakaat.

Kesimpulan Akhir

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan poin-poin
berikut:

1. Para ulama bersepakat shalat sunnah empat rakaat setelah
isya merupakan suatu hal disyariatkan, dan dilakukan
sesekali oleh Rasulullah serta sebagian salaf.

2. Empat rakaat ini dapat dilakukan sebagai sunnah rawatib
setelah isya> yang sesekali beliau lakukan, walaupun beliau
lebih sering melakukannya sebanyak dua rakaat. Shalat
empat rakaat ini juga bisa dilakukan sebagai shalat sunnah
mutlak, atau shalat gqiyamul lail sebelum tidur.

3. Pelaksanaan shalat empat rakaat ini ialah dengan
membaginya dalam dua rakaat-dua rakaat dengan dua kali
salam.

4. Riwayat-riwayat yang menyebutkan bahwa pahala shalat
empat rakaat tersebut adalah setara dengan empat rakaat pada
lailatul gadar; semuanya tidak ada yang valid, baik secara
mauquf (sebagai ucapan sahabat) maupun marfu’ (sebagai
sabda Nabi), dan hanya bersumber dari sebagian tabi’in.

>* Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar secara muttafaq ‘alaih (Lihat: Shahih
Al Bukhari no 472, 995 dan Shahih Muslim no 749) dan Aisyah (lihat: Shahih Muslim no
736).

> Ini adalah pendapat dari madzhab hanafiah, juga Ubaidillah Rahmani Almubarakfury
dalam syarah misykatu masobih (4/152), dan pendapat As Syaukani dalam Nailul Autor
serta pendapat Al Adzim Alabady dalam Aunul Ma’bud syarah sunan Abu dawud

(4/130).
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5. Asal usul riwayat tersebut adalah perkataan Ka’ab Al Ahbar
(w. 35 H). Sebagaimana juga dinisbatkan kepada
Abdurrahman ibnul Aswad (w. 99 H) dan Mujahid bin Jabr
(w. 104 H); yang ujung-ujungnya bermuara kepada Ka’ab Al
Ahbar.

6. Dewan Fatwa tetap menghimbau kepada segenap kaum
muslimin agar senantiasa memperbanyak ibadah-ibadah
sunnah, seperti shalat-shalat sunnah mutlak, giyamul lail, dan
yang lainnya.

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
jika di kemudian hari ternyata membutuhkan penyempurnaan, akan
diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.
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Ditetapkan di: Jakarta
Pada tanggal: 9 Muharram 1441 H
9 September 2019 M
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